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Abstract 

 

This study aims to examine the influence  of capital intensity, thin capitalization, 

and independent commissioners on tax avoidance in non-cyclical consumer 

sector companies  listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX) for the 2019-

2023 period. The background of this research is based on the difference in 

interests between the government as a tax collector and companies that tend to 

minimize the tax burden to maximize profits. This study uses a quantitative 

approach with secondary data obtained from the company's annual financial 

statements on the Indonesia Stock Exchange (IDX) and the company's website. 

The sampling method of this study uses purposive sampling techniques  with 

certain criteria. The total amount of data obtained in this study is 180 financial 

statements from 36 companies. The testing in this study was assisted by the 

Eviews 12 software. The data analysis technique used was panel data regression 

with classical assumption test and hypothesis test. The results of this study show 

that partially capital intensity does not have a positive effect on tax evasion, thin 

capitalization does not have a positive effect on tax avoidance, and independent 

commissioners do not have a negative effect on tax avoidance. Meanwhile, 

simultaneously capital intensity, thin capitalization, and independent 

commissioners have an effect on tax avoidance. These results are expected to 

contribute to the development of the literature of academics, regulators, and 

investors in understanding the factors that affect tax avoidance strategies 
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Abstrak 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh capital intensity, thin capitalization, dan komisaris 

independen terhadap tax avoidance pada perusahaan sektor consumer non-cyclicals yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia (BEI) periode 2019-2023. Latar belakang penelitian ini dilandasi oleh perbedaan kepentingan 

antara pemerintah sebagai pemungut pajak dan perusahaan yang cenderung meminimalkan beban pajak 

untuk memaksimalkan laba. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan data sekunder yang 

diperoleh dari laporan keuangan tahunan perusahaan yang ada di Bursa Efek Indonesia (BEI) dan web 

perusahaan. Metode pengambilan sampel penelitian ini menggunakan teknik  purposive sampling dengan 

kriteria tertentu. Jumlah total data yang diperoleh dalam penelitian ini sebanyak 180 laporan keuangan dari 

36 perusahaan. Pengujian dalam penelitian ini dibantu dengan software Eviews 12. Teknik analisis data yang 

digunakan adalah regresi data panel dengan uji asumsi klasik dan uji hipotesis. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa secara parsial capital intensity tidak berpengaruh positif terhadap tax vaoidance, thin 

capitalization tidak berpengaruh positif terhadap tax avoidance, dan komisaris independen tidak 

berpengaruh negatif terhadap tax avoidance. Sedangkan secara simultan capital intensity, thin capitalization, 

dan komisaris independen berpengaruh terhadap tax avoidance. Hasil ini diharapkan dapat memberikan 

kontribusi bagi pengembangan literatur akademisi, regulator, dan investor dalam memahami faktor-faktor 

yang mempengaruhi strategi tax avoidance 

Kata Kunci : Capital Intensity, Thin Capitalization, Komisaris Independen 
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PENDAHULUAN 

Pajak menunjukkan signifikansi krusial bagi tatanan bernegara, khususnya dalam mendukung 

pembiayaan pajak menjadi salah satu sumber utama pemasukan pemerintahan yang digunakan 

untuk mendanai seluruh aktivitas pengeluara, termasuk belanja pembangunan. Indonesia sebagai 

negara berkembang mengandalkan pajak sebagai sumber pendapatan utama negara. Pajak 

dikenakan secara wajib kepada individu maupun entitas usaha dan bersifat mengikat secara hukum 

mengacu berdasarkan UU No. 28 Tahun 2007, serta tanpa adanya balasan langsung yang diterima 

oleh pembayaran pajak. Pajak dianggap sebagai instrumen negara untuk mencapai kemakmuran 

rakyat, namun disisi lain, pajak dapat menjadi beban bagi perusahaan karena dapat mempengaruhi 

keuntungan yang diperoleh sehingga hal ini mendorong perusahaan melakukan upaya penghindaran 

pajak (Alfaruqi dkk., 2019). 

 
Penjabaran fakta dalam tabel 1.1, Direktorat Jenderal Pajak (DJP) berhasil mencatatkan 

pencapaian luar biasa dalam sejarah perpajakan. Dalam tiga tahun berturut-turut, dari tahun 2021 

hingga 2023, DJP berhasil memenuhi bahkan melampaui target penerimaan pajak yang 

diamanahkan pemerintah. Tahun 2023 menjadi tahun yang membanggakan bagi Direktorat Jenderal 

Pajak (DJP) dengan capaian penerimaan pajak berhasil direalisasikan sebesar Rp1.869,23 triliun, 

yang mencerminkan adanya peningkatan yang cukup signifikan sebesar 8,9% dibandingkan tahun 

2022, menandakan pemulihan ekonomi Indonesia yang kian menguat pasca pandemi COVID-19. 

Pencapaian ini merupakan buah dari kolaborasi yang kuat dan upaya maksimal dari berbagai pihak, 

termasuk DJP, Kementerian Keuangan, dan wajib pajak. Berbagai kebijakan strategis, seperti 

optimalisasi sistem perpajakan dan intensifikasi pembinaan wajib pajak, terbukti efektif dalam 

mendorong kepatuhan dan meningkatkan penerimaan pajak. Pertumbuhan tertinggi pada tahun 

2022, yaitu sebesar 34,8%, menunjukkan bahwa momentum pemulihan ekonomi mulai terasa di 

tahun tersebut. Hal ini sejalan dengan membaiknya kinerja sektor-sektor unggulan seperti 

manufaktur dan perdagangan. Capaian penerimaan pajak tahun 2023 ini menjadi bukti nyata 

komitmen pemerintah dalam menjaga stabilitas fiskal dan mendorong pertumbuhan ekonomi 

nasional. Diharapkan tren positif ini akan berkesinambungan di tahun-tahun berikutnya agar 

Indonesia mampu mewujudkan target pembangunannya 

Diharapkan tren pemulihan kinerja penerimaan pajak pasca COVID-19 akan terus 

berlangsung pada tahun-tahun mendatang, bersama dengan penerimaan APBN lainnya, agar tetap 

menjadi pendorong utama pertumbuhan ekonomi serta kemajuan bangsa Indonesia (Oktaviyoni, 

2024). 

Perusahaan memiliki perspektif dalam perpajakan, karena pajak dipandang sebagai 

pengeluaran atau beban bagi perusahaan. Maka, untuk memaksimalkan laba yang akan diperoleh, 

perusahaan akan meminimalkan biaya seefisien mungkin untuk perolehan laba yang maksimum 

(Hendrianto dkk., 2022). Perusahaan akan melakukan cara yang legal dan aman untuk tindakan 

penghindaran pajak dilakukan dengan memanfaatkan kekosongan atau kelemahan dalam regulasi 

perpajakan yang berlaku. Disisi lain pihak otoritas negara berupaya untuk meningkatkan jumlah 

penerimaan pajak agar bisa mendanai administrasi negara. 
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Tax avoidance merupakan strategi yang digunakan oleh perusahaan untuk menekan beban 

pajak, khususnya karena saat ini pajak menjadi salah satu sumber utama penerimaan  negara. 

Banyak perusahaan melakukan penghindaran pajak, terutama dalam hubungan lintas negara yang 

melibatkan pihak-pihak dengan keterkaitan istimewa (Pravitasari & Khoiriawati, 2022). Praktik tax 

avoidance pada perusahaan dapat terjadi guna menekan beban pajak yang wajib disetorkan, tetapi 

tetap dijalankan secara batas normal atau secara legal sesuai peraturan yang sudah ditentukan. Disisi 

lain, pemerintah sebagai otoritas pajak tentu menginginkan penerimaan pajak yang optimal dari 

perusahaan sebagai wajib pajak 

Berdasarkan faktor pertama menurut Apridila dkk., (2021) menyatakan bahwa capital 

intensity mencerminkan kepemilikan aset oleh perusahaan yang dapat menurunkan pendapatan 

karena adanya depresiasi yang dicatat sebagai beban. Komponen utama aktiva tetap akan 

mengalami depresiasi sehingga dicatat sebagai biaya depresiasi dalam laporan keuangan. Biaya 

depresiasi ini dapat menjadi pengurang penghasilan kena pajak dalam perhitungan perpajakan. 

Perusahaan bisa disebutkan menekan biaya perpajakan dengan menggunakan beban penyusutan 

berhubungan langsung dengan aset tetap milik perusahaan. Penelitian selanjutnya dilakukan oleh 

Wanti & Irawati, (2024) membuktikan jika capital intensity berpengaruh pada tax avoidance. 

Kebalikan dari temuan studi Rismawati & Atmaja, (2023) memberikan bukti pada penelitiannya 

jika capital intensity menunjukkan tidak berpengaruh terhadap tax avoidance 

Faktor kedua sebagaimana yang diungkapkan oleh Jumailah, (2020), salah satu bentuk 

strategi penghindaran pajakyang bisa diterapkan oleh perusahaan adalah lewat praktik thin 

capitalization, yaitu saat perusahaan memutuskan mendanai kegiatan opersaionalnya dengan utang 

daripada menggunakan modal sendiri, karena penggunaan utang bisa meningkatkan nilai 

perusahaan karena adanya manfaat pajak dari bunga pinjaman. Thin capitalization menimbulkan 

isu karena dalam sistem perpajakan trdapat perbedaan perlakuan antara pembiayaan yang 

bersumber dari modal dengan yang berasal dari utang. Dalam penggunaan investasi modal, 

pembagian dividen dari modal akan dikenakai pajak, sedangkan bunga dari utang bisa dijadikan 

sebagai pengurang penghasilan dalam perhitungan pajak. Swissia dkk., (2022) menyatakan bahwa 

hasil dari penelitian tersebut variabel thin capitalization berpengaruh signifikan pada tax avoidance. 

Sementara itu, kebalikan dari temuan studi Olivia & Dwimulyani, (2019) memberikan bukti pada 

penelitiannya tersebut thin capitalization tidak berpengaruh terhadap tax avoidance 

Faktor ketiga sebagaimana yang dimaksud menurut Ignacia & Gunawan, (2024), tingginya 

keseluruhan komisaris independen di entitas bisnis bisa berkontribusi teerhadap peningkatan 

praktik tax avoidance. Komisaris independen memiliki peran pengawasan manajemen agar 

kebijakan yang ditetapkan antar stakeholder agar perusahaan berjalan dengan baik dan transparan 

kepada para pemangku kepentingan lainnya. Temuan studi  yang didapat Safitri & Arifin, (2024) 

menghasilkan fakta jika komisaris independen tidak memiliki pengaruh terhadap tax avoidance, 

sehingga berbanding terbalik oleh hasil temuan  yang didapat menurut Ignacia & Gunawan, (2024) 

menyatakan data dari penelitian tersebut komisaris independen berpengaruh positif pada tax 

avoidance 

Research gap studi yang akan diteliti melalui peneliti memiliki kesenjangan dengan riset 

milik Ignacia & Gunawan, (2024), artikel berjudul “Pengaruh Ukuran Perushaan, Komisaris 

Independen, Profitabilitas, Likuiditas, Leverage, Dan Intensitas Modal Terhadap Tax Avoidance 

Pada Perusahaan sektor Properti & Real Estate yang Tercatat di Bursa Efek Indonesia Periode 

2018-2022.” yang mana pada penelitian tersebut tidak menggunakan variabel thin capitalization 

serta melakukan penelitian berfokus di Perusahaan Properti & Real Estate  yang Terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia Tahun 2018-2022. 
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Kajian Pustaka 

1. Teori Keagenan (Agency Theory) 
Prabowo & Sahlan, (2022) menjelaskan jika teori keagenan memiliki arti yang secara 

jelas menggambarkan masalah yang muncul dengan adanya pemisahan antara kepemilikan dan 

pengendalian terhadap perusahaan atau menjelaskan hubungan antara pemegang saham dengan 

pengelola perusahaan. Sebagaimana pada teori ini juga mengargumentasikan hubungan 

kerjasama antara dua belah pihak berdasarkan kontrak yaitu antara pemberi wewenang dengan 

yang diberi wewenang, untuk mengambil keputusan-keputusan terkait operasional perusahaan. 

Pengelola perusahaan cenderung lebih banyak memiliki informasi perusahaan yang 

mengakibatkan adanya masalah agensi dan biaya agensi. Teori ini berhubungan dengan tax 

avoidance dikarenakan perusahaan yang memiliki pengelolaan yang kurang baik akan 

berdampak pada citra perusahaan 

 

2. Tax Avoidance  
Putri & Pratiwi, (2022) menyatakan jika tax avoidance merupakan cara yang dapat 

dilakukan untuk meminimalisir pajak yang harus dibayarkan baik dengan cara yang legal 

ataupun dengan cara ilegal. Tax avoidance yang dilakukan perusahan bukan merupakan suatu 

kebetulan namun merupakan hasil dari kebijakan perusahaan. Kegiatan ini merupakan 

keberlanjutan dari perencanaan penghindaran pajak yang agresif karena memanfaatkan 

kelemahan sistem perpajakan, yang mana untuk meminimalkan beban pajak yang harus 

dibayarkan. Penghindaran pajak yang dilakukan oleh wajib pajak secara sadar tanpa 

bertentangan dengan ketentuan perpajakan yang berlaku dengan menggunakan metode dan 

teknik yang memanfaatkan kelemahan berupa grey area yang terdapat pada undang-undang 

dan peraturan perpajakan itu sendiri, dengan tujuan memperkecil jumlah pajak yang terutang 
 

3. Capital Intensity  

Capital intensity ini adalah kegiatan investasi dalam bentuk aset tetap sebagai kekayaan 

perusahaan. Aset tetap perusahaan memungkinkan perusahaan untuk meminimalkan 

pembayaran pajak yang disebabkan oleh penyusutan aset tetap (Syafrizal & Sugiyanto, 2022). 

Ketika manajer mengalokasikan dana perusahaan ke dalam aset tetap, tindakan tersebut bisa 

dilihat sebagai upaya untuk meningkatkan efisiensi operasional atau mengurangi beban pajak 

melalui depresiasi 

4. Thin Capitalization  

Thin capitalization adalah pembentukan struktur permodalan suatu perusahaan dengan 

proporsi utang lebih besar daripada modal saham. Hal ini dilakukan karena biaya bunga utang 

dapat menjadi pengurang pajak, sehingga beban pajak perusahaan menjadi lebih kecil (Utami 

& Irawan, 2022). Semakin tinggi tingkat utang yang digunakan perusahaan, maka semakin 

besar peluang untuk mengurangi laba bersih sebelum pajak. Laba sebelum pajak suatu 

perusahaan akan lebih rendah dan beban pajaknya akan lebih kecil jika perusahaan tersebut 

memiliki lebih banyak utang, dikarenakan adanya perbedaan perlakuan antara investasi modal 

dan investasi utang  

 

5. Komisaris Independen 

Komisaris independen adalah sebuah badan yang bertanggung jawab untuk melakukan 

pengawasan terhadap suatu perusahaan atau lembaga. Komisaris independen dapat dikatakan 

juga sebagai anggota dewan komisaris yang tidak memiliki hubungan kepentingan dengan 

pemegang saham pengendali maupun manajemen perusahaan. 
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METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, yaitu metode yang dijalankan secara 

runtut, tersusun, dan detail. Pendekatan ini menitikberatkan pada pemanfaatan bukti data numerik 

seperti angka, tabel, grafik, dan diagram guna menyajikan hasil temuan dari data yang telah 

dikumpulkan (Sugiyono, 2023:17). Penelitian ini memanfaatkan data laporan keuangan tahunan 

dari perusahaan yang termasuk dalam sektor consumer non cyclicals dan telah terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia (BEI) yang didapat dari website resmi BEI di (https://www.idx.co.id/) yang 

menyediakan informasi yang telah dipublikasikan secara resmi, sehingga menjamin kelengkapan 

dan keakuratan data. Maka dapat disimpulkan, jenis data dalam penelitian ini merupakan data 

kuantitatif yang dianalisis menggunakan metode uji statistik. Sedangkan sumber data yang 

digunakan berupa data sekunder yang diperoleh dari laporan keuangan tahunan perusahaan sektor 

consumer non cyclicals yang terdaftar di BEI periode 2019-2023. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Common Effect Model (CEM) 

 
Merujuk pada tabel 4.4 di atas, hasil regresi data panel dengan pendekataan common effect model 

(CEM), maka persamaan linear regresinya dapat dirumuskan sebagai berikut : Y = 0.303434613274 

- 0.00520690685208X1 + 0.0274416726328X2 - 0.160610880633X3 

 

Fixed Effect Model (FEM) 

 

https://www.idx.co.id/
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Merujuk pada tabel 4.5 di atas, hasil regresi data panel dengan pendekataan Fixed effect model 

(FEM), maka persamaan linear regresinya dapat dirumuskan sebagai berikut : Y = 0.260447580693 

+ 0.0755428711153X1 + 0.0240360627195X2 - 0.110073070596X3 

 

Uji Random Effect Model (REM) 

 
Merujuk pada tabel 4.6 di atas, hasil regresi data panel dengan pendekataan Random effect model 

(REM), maka persamaan linear regresinya dapat dirumuskan sebagai berikut : Y = 0.261258594632 

+ 0.00656943895282X1 + 0.0196686591111X2 - 0.0506894352065X3 

 

Uji Chow 

 
Berdasarkan pengujian pada tabel di atas (uji chow), didapatkan angka prob. F 0.0000 < 0.05, angka 

prob. Chi-Square 0.0000 < 0.05, maka yang dipilih adalah fixed effect model. Oleh karena itu, pada 

pengujian ini yang dipilih adalah fixed effect model, lalu langkah selanjutnya melakukan pengujian 

uji Hausman. 
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Uji Hausman  

 
Berdasarkan pengujian tabel 4.8 di atas (uji hausman), didapatkan nilai prob. Cross-section random 

0.9199 > 0,05, yang dipilih ialah random effect model. Oleh karena itu, setelah melakukan pengujian 

uji chow serta uji hausman yang memperoleh random effect model maka perlu melakukan pengujian 

Lagrange Multiplier. 

 

Uji Lagrange Multiplier (LM) 

Berdasarkan pengujian tabel 4.9, terlihat pada Breusch-pagan mendapatkan nilai (0.0000) yang 

mana 0.0000 < 0.05. maka, kesimpulan dalam uji ini model yang dipilih ialah random effect model. 

Maka untuk penelitian ini, model yang paling sesuai digunakan ialah random effect model. 
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Uji Normalitas 

 
Berdasarkan visualiasi diagram 4.1 di atas, terlihat dari bentuk histogram, nilai skewness, nilai 

kurtosis, maupun berdasarkan nilai Jarque-Bera Probability 0.000000 < 0.05, maka secara statistik 

data berdistribusi tidak normal. Namun demikian, menurut Gujarati, (2019) menyatakan “jika 

ukuran sampel cukup besar, distribusi estimasi mendekati normal meskipun distribusi error-nya 

tidak normal.” Apabila jumlah sampel > 30, dapat didukung teorema limit pusat (central Limit 

Theorem), distribusi penaksiran akan tetap mendekati normal walaupun data residual tidak normal 

secara sempurna. 

  

Hasil Uji Multikolinearitas  

 
Berdasarkan hasil uji multikolinearitas dalam tabel 4.11di atas, bisa terlihat jika Centered VIF 

variabel Capital Intensity sebesar 1.009260, Thin Capitalization mencapai 1.369594, dan Komisaris 

Independen mencapai 1.380287. Semua nilai Centered VIF di bawah 10 atau (<10) yang artinya 

data dalam riset tidak terjadi gejala multikolinearitas antar variabel input atau bebas 

multikolinearitas 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 
 

14708 

JIIC: JURNAL INTELEK INSAN CENDIKIA 

https://jicnusantara.com/index.php/jiic  

Vol : 2 No: 8, Agustus 2025                                       

E-ISSN : 3047-7824 

Uji Heterosekedastisitas  

 
Berdasarkan hasil uji heterokedastisitas dengan menggunakan metode Breausch-Pagan-Godfrey. 

Uji di atas menunjukkan bahwa angka Probability chi-square pada Obs*R-squared memiliki angka 

mencapai 0.0809 atau di atas 0.05, hal ini menunjukkan jika lolos heteroskedastisitas. 

 

Hasil Uji Autokorelasi  

 
Berdasarkan hasil dalam tabel 4.13 di atas, memperlihatkan angka DW (Durbin Watson) mencapai 

1.348746, di mana angka DW berada diantara -2 sampai +2. Sehingga bisa dinyatakan jika model 

regresi dalam riset ini lolos autokorelasi atau menunjukkan tidak adanya autokorelasi 

 

Uji Analisis Regresi Linear Berganda Data Panel 

 



 

 

 

 

 
 

14709 

JIIC: JURNAL INTELEK INSAN CENDIKIA 

https://jicnusantara.com/index.php/jiic  

Vol : 2 No: 8, Agustus 2025                                       

E-ISSN : 3047-7824 

1. Konstanta (C) sebesar 0.261259 menunjukkan bahwa apabila variabel Capital Intensity (X1), 

Thin Capitalization (X2), dan Komisaris Independen (X3) adalah 0 atau tidak mengalami 

perubahan, maka variabel Tax Avoidance memiliki nilai sebesar 0261259 

2. Koefisien regresi variabel Capital Intensity (X1) sebesar 0.006569 dengan nilai probabilitas 

sebesar 0.09353 menunjukkan bahwa setiap kenaikan 1 satuan maka Capital Intensity 

berpotensi menaikkan variabel Tax Avoidance sebesar 0.006569 satuan, dengan asumsi 

variabel lain tetap konstan 

3. Koefisien regresi variabel Thin Capitalization (X2) sebesar 0.019669 dengan nilai probabilitas 

sebesar 0.1353 memperlihatkan jika setiap kenaikan 1 satuan pada Thin Capitalization 

berpotensi meningkatkan variabel Tax Avoidance mencapai 0.019669 satuan, dengan asumsi 

variabel lain tetap konstan 

4. Koefisien regresi variabel Komisaris Independen (X3) sebesar -0.050689 dengan probabilitas 

mencapai 0.6133 memperlihatkan jika setiap penurunan 1 satuan pada Komisaris Independen 

berpotensi menurunkan variabel Tax Avoidance sebesar -0.050689 satuan, dengan asumsi 

variabel lain tetap konstan 

 

Analisis Koefisien Determinasi (𝑹𝟐) 

 
Berdasarkan hasil tabel di atas, hasil pengolahan data pada Eviews 12 diketahui nilai Adjusted R-

squared sebesar 0.048662 atau 4.86%, yang berarti sumbangan pengaruh Capital Intensity, Thin 

Capitalization, dan Komisaris Independen secara simultan atau bersama-sama terhadap variabel 

Tax Avoidance sebesar 4.86%, lalu selebihnya yaitu 95.14% diuraikan dengan variabel lain yang 

tidak dimasukkan dengan model penelitian ini yang mempunyai pengaruh terhadap Tax Avoidance. 

Menggunakan Adjusted R-squared ini karena dalam regresi berganda, seringkali terdapatt banyak 

variabel independen yang diikutsertakan dalam model, supaya memberikan gambaran yang lebih 

akurat tentang kemampuan model untuk memperhitungkan kompleksitas model atau jumlah 

variabel independen seperti pada penelitian ini yang menggunakan 3 (tiga) variabel input atau lebih 

dari 2 (dua). 

 

Uji F 
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Berdasarkan pengujian signifikan simultan (uji F) gambar di atas, terlihat nilai F-hitung sebesar 

2.307993 dengan Tingkat Prob(F-statistic) mencapai 0.028376 dan dengan melihat f-tabel yaitu 

N=180, K=4, Tingkat signifikansi 0.05 perhitungan f-tabel df1 = k - 1 yaitu 4 - 1 = 3, df2 = n – k 

yaitu 180 – 4 yaitu 176. Hasil yang didapatkan f-tabel mencapai = 2.66, sehingga f-hitung < f-tabel 

(2.307993 < 2.66) dan nilai Prob(F-statistic) < nilai signifikansi (0.0283376 < 0,05). Disimpulkan 

jika terdapat pengaruh antara variabel independen yaitu Capital Intensity, Thin Capitalization, dan 

Komisaris Independen secara simultan terhadap variabel dependen yaitu Tax Avoidance. 

 

Uji T 

 
1. Berdasarkan pada tabel di atas, Capital Intensity (X1) memiliki angka t-hitung sebesar 

0.081281, jika dibandingkan dengan t-tabel yaitu mencapai 1.65356, maka t-hitung lebih besar 

dari t-tabel (0.081281 < 1.65356) dan angka probabilitas signifikan 0.9353 menunjukkan nilai 

yang lebih besar dari taraf signifikan  yaitu 0.05 (0.9353 > 0.05). Dapat disimpulkan bahwa 

variabel Capital Intesity tidak berpengaruh posistif terhadap variabel Tax Avoidance 

2. Berdasarkan pada tabel di atas, Thin Capitalization (X2) memiliki angk t-hitung mencapai 

1.500529, jika dibandingkan dengan t-tabel yaitu mencapai 1.65356, maka t-hitung lebih kecil 

dari t-tabel (1.500529 < 1.65356) dan angka probabilitas signifikan 0.1353 juga 

memperlihatkan angka yang lebih besar dari taraf signifikan  yaitu 0.05 (0.1353 > 0.05). Dapat 

dinyatakan jika variabel Thin Capitalization tidak berpengaruh positif terhadap variabel Tax 

Avoidance 

3. Berdasarkan pada tabel di atas, Komisaris Independen (X3) memiliki angka t-hitung mencapai 

-0.506307, jika dibandingkan dengan t-tabel yaitu mencapai -1.65356, maka t-hitung lebih 

kecil dari t-tabel (-0.506307 < -1.65356) dan angka probabilitas signifikan 0.6133 

memperlihatkan angka yang lebih besar dari taraf signifikan  yaitu 0.05 (0.6133 > 0.05). Dapat 

dinyatakan jika variabel Komisaris Independen tidak berpengaruh negatif terhadap variabel 

Tax Avoidance. 
 

KESIMPULAN 

Studi ini dilakukan untuk menganalisis sejauh mana pengaruh capital intensity, thin 

capitalization, dan komisaris independen terhadap tax avoidance pada entitas bisnis di sektor 

consumer non cyclicals, tercatat pula di BEI selama periode 2019 hingga 2023. Dengan merujuk 

pada hasil analisis data serta interpretasi temuan sebelumnya, bisa disimpulkan mengenai pengaruh 

capital intensity, thin capitalization, dan komisaris independen terhadap tax avoidance, yaitu : 

1. Secara simultan atau bersama-sama capital intensity, thin capitalization, dan komisaris 

independen sebagai variabel input berpengaruh terhadap tax avoidance sebagai variabel output 

2. Secara parsial capital intensity sebagai variabel input tidak berpengaruh positif terhadap tax 

avoidance sebagai variabel output 

3. Secara parsial thin capitalization sebagai variabel input tidak berpengaruh positif terhadap tax 

avoidance sebagai variabel output 



 

 

 

 

 
 

14711 

JIIC: JURNAL INTELEK INSAN CENDIKIA 

https://jicnusantara.com/index.php/jiic  

Vol : 2 No: 8, Agustus 2025                                       

E-ISSN : 3047-7824 

4. Secara parsial komisaris independen sebagai variabel input tidak berpengaruh negatif terhadap 

tax avoidance sebagai variabel output. 
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